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BAB VII 

MENGGALANG PERUBAHAN DESA LAYAK ANAK 

 

A. Kampanye untuk Orang Tua Mengenai Pemenuhan Perlindungan dan 

Hak Anak 

Penelitian yang diambil ini sedikit memberikan arti tentang pentingnya aspek 

pendidikan, terutama pendidikan non formal yang wajib dilakukan oleh orang tua 

kepada anak-anaknya. Didikan orang tua yang salah tidak hanya berdampak pada 

keluarganya saja, tetapi lingkungan di sekitarnya pun juga terkena dampaknya. Hal 

ini dikarenakan orang tua meninggalkan anaknya kepada sanak saudara atau kakek 

dan neneknya untuk bekerja sebagai buruh migran di luar negeri. 

Setelah memahami masalah yang ada serta melakukan pendekatan secara 

berkelanjutan. Maka di mulailah kegiatan pembelajaran melalui kampanye untuk 

orang tua mengenai pemenuhan perlindungan dan hak anak. Setelah melakukan 

kesepakatan bersama pada tanggal 26 Januari 2017 dimana kesepakatan tersebut 

menghasilkan pembuatan kepanitiaan kegiatan sekaligus tanggal pelaksanaan 

kegiatan tersebut. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2017 malam hari. 

Kegiatan ini dihadiri oleh pihak-pihak yang terkait, yakni peneliti, perwakilan 

kelompok PATBM, dan keluarga pekerja buruh migran yang masih memiliki anak 

di bawah umur. Untuk mengundang masyarakat, peneliti bersama ibu lurah dan 

salah satu anggota kelompok PATBM membuat list sebanyak 20 orang dari 

keluarga pekerja buruh migran untuk membuat undangan kegiatan kampanye 

perlindungan dan pemenuhan hak anak. Kegiatan kampanye tersebut diadakan di 
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rumah Yani Prasongko RT 11 Dusun Singgahan yang merupakan selaku kepala 

desa Sawahan. Untuk konsumsi berupa aneka makanan ringan dan minum yang 

berasal dari dana kas desa yang memang disediakan untuk kegiatan kelompok 

PATBM dan kelompok FAD. 

Gambar 7.1 

Kegiatan Kampanye Perlindungan dan Hak Anak 

   
Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

Pemateri yang dihadirkan yakni dari masyarakat desa sendiri yang 

sebelumnya sudah dibekali wawasan untuk memberikan penyuluhan atau 

kampanye yaitu Rohmad dan Sigit dari kelompok PATBM Desa Sawahan.  

Pelaksanaan kegiatan tersebut menggunakan alat bantu laptop dan LCD untuk 

memberikan materi kepada masyarakat, materi ini berupa PPT dan menampilkan 

beberapa materi kampanye perlindungan dan hak anak melalui video. Berikut ini 

beberapa materi yang disampaikan meliputi: 

1. Pola Asuh Anak 

Pada materi konsep pola asuh anak, masyarakat di ajarkan untuk mengerti 

bagaimana konsep pola asuh anak sesuai dengan ajaran agama, yakni dengan cara 

memahami anak dari berbagai aspek dan memahami anak dengan memberi pola 
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asuh yang baik, perawatan dan kasih sayang sebaik-baiknya. Agar anak-anak 

keluarga pekerja buruh migran dapat membentuk kepribadiannya yang baik, 

mendapatkan nilai-nilai agama yang baik sehingga tidak terjadi hal-hal yang 

bersifat negatif, mendapatkan pendidikan yang baik dan membentuk lingkungan 

sosial yang baik. 

2. Pola Perlakuan Orang Tua dalam Pengasuhan Anak 

Pola perilaku orang tua juga sangat berpengaruh pada tumbuh kembang anak. 

Jika orang tua terlalu melindungi anaknya seperti, memberikan bantuan secara 

terus-menerus dan mengawasi anak terlalu berlebihan. Maka anak akan melarikan 

diri dari kenyataan yang buruk, tidak memiliki sifat tanggung jawab, suka 

bertengkar karena memiliki rasa tidak nyaman. Seharusnya orang tua menempatkan 

anak pada posisi yang penting di dalam rumah, mengembankan hubungan yang 

baik dengan anak, mendorong anak untuk menyatakan perasaan atau pendapatnya. 

Berkomunikasi dengan anak secara terbuka dan mau mendengarkan masalahnya. 

Sehingga dapat membentuk sifat dan sikap anak yang bertanggung jawab, dapat 

memahami kelebihan dan kekurangan secara objektif, dan lain-lain. 

3. Pendidikan Anak 

Pendidikan anak merupakan tanggung jawab bersama ibu dan ayah. Proses 

pendidikan anak dalam keluarga menempatkan orang tua sebagai contoh utama 

untuk anak. Maka dari itu, sangat penting sekali mendidik anak dengan menganut 

ajaran agama seperti pembinaan tauhid dan ibadah, didikan norma dan moral, tidak 

kalah penting juga melakukan didikan bagaimana melakukan kehidupan dalam 

bermasyarakat. 
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4. Manajemen Konflik Keluarga 

Kelompok PATBM juga memberikan materi dengan cara memperlihatkan 

contoh kasus-kasus yang pernah terjadi dengan memutarkan sebuah video yang 

dapat di tonton oleh peserta. Video tersebut juga dapat menjadi media pembelajaran 

yang cukup efektif untuk masyarakat desa. 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok PATBM berjalan dengan baik. 

Masyarakat sangat antusias dalam mengikuti kampanye perlindungan dan 

pemenuhan hak anak. Saat pertengahan kegiatan kampanye, beberapa masyarakat 

ada yang mengajukan pertanyaan kepada pemateri. Dalam hal ini membuktikan 

bahwa masyarakat memberikan timbal balik yang positif mengenai kegiatan 

kampanye ini. 

Hasil dari kegiatan tersebut menyimpulkan bahwa melakukan pemberdayaan 

masyarakat dapat lebih mudah jika melalui sebuah kelompok yang telah dibangun 

oleh masyarakat itu sendiri. Memberikan pengetahuan kepada orang tua mengenai 

perlindungan dan hak anak sangat penting untuk dapat membantu masyarakat agar 

sadar. Sangat penting juga untuk mendapatkan dukungan dari pemerintah desa 

untuk keberlanjutan kegiatan tersebut agar tidak berhenti begitu saja. 

 

B. Pelatihan Manajemen dan Penguatan Kapasitas Pengelolaan Kelompok 

Forum Anak Desa (FAD) 

Dalam sebuah kelompok/organisasi haruslah terdiri dari pengurus dan 

anggota. Adanya kepengurusan diharapkan agar dapat mengkoordinir anggota 

kelompok FAD tersebut sesuai dengan tujuan, yaitu untuk memantau atau 
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mengontrol kondisi anak dan keluarga migran dan menampung asumsi-asumsi 

keluarga migran melalui anak. 

Selama ini ± 1 tahun kelompok FAD di Desa Sawahan mengalami kelemahan 

pada menjalankan sistem manajemen kelompok/organisasi. Maka dari itu, untuk 

mengurangi kelemahan tersebut peneliti bersama dengan kelompok FAD akan 

mengadakan pelatihan manajemen dan penguatan kapasitas kelompok yang akan 

dilakukan pada tanggal 22 Januari 2017. Kegiatan ini dilakukan pada jam 08.30 

WIB sampai 12.00 WIB yang bertempatkan di ruang serba guna balai desa 

Sawahan. 

Untuk pemateri, peneliti menyarankan agar mengundang salah satu organisasi 

yang berada di wilayah Trenggalek. Untuk membantu kelompok FAD untuk belajar 

bagaimana mengurus suatu organisasi dalam masyarakat. Untuk mengisi materi 

yang sudah kami susun tersebut, kami perlu mengundang salah satu organisasi yang 

berada di Kabupaten Trenggalek. Akhirnya kami mengundang salah satu organisasi 

yang ada di Kabupaten Trenggalek, yaitu organisasi IPM (Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah). Untuk yang mengisi materinya langsung dari ketua IPM 

Trenggalek yang bernama Anak Retno Mutia. Sebelum melakukan kegiatan mereka 

harus membagikan undangan ke setiap rumah untuk anggota kelompok FAD. 

Berikut ini merupakan beberapa materi mengenai berorganisasi yang sudah 

disampaikan meliputi: 

1. Perlunya berorganisasi 

Mengikuti organisasi atau kelompok dapat mengasah kemampuan 

manajemen diri maupun manajemen orang lain, bekerja sama dengan rekan 
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sepantaran. Dalam berorganisasi, kita dapat menciptakan rasa peduli dengan 

lingkungan sosial.  

2. Tipe-tipe kepemimpinan 

3. Cara membangun jiwa kepemimpinan dalam diri 

Seorang anak harus mampu memahami dirinya sendiri, cara seperti ini akan 

membantu anak untuk memahami dengan baik sejauh apa kemampuannya. Anak 

juga harus percaya dengan kemampuannya sendiri.  

Kelompok FAD merupakan sekumpulan anak-anak yang telah dibentuk oleh 

pemerintah Desa Sawahan untuk menanggulangi permasalahan yang ada di desa. 

Maka dari itu, materi yang diberikan tidak hanya itu saja, tetapi juga meningkatkan 

tingkat partisipasi anak. Dalam setiap berbagai kegiatan bersama keluarganya dan 

kegiatan pembangunan di desa, kita harus memberikan ruang bagi anak-anak untuk 

menyampaikan pendapat dan pandangan mereka. Seperti yang dilakukan pada saat 

peresmian Desa Sawahan sebagai Desa Layak Anak. Orang dewasa harus 

mengikutsertakan anak-anak terutama kelompok FAD dalam merencanakan 

kegiatan tersebut. Kegiatan seperti ini dapat memberi kesempatan anak untuk 

berpartisipasi dan juga berani bersuara. 

Dengan berorganisasi anak-anak di Desa Sawahan dapat meluangkan waktu 

mereka untuk mengikuti hal-hal yang bermanfaat bagi mereka dan orang lain. 

Dapat mendidik anak menjadi orang yang memiliki karakter yang baik, anak yang 

kreatif dan bertanggung jawab dalam melakukan hal apa pun.  
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Gambar 7.2 

Kegiatan Pelatihan Manajemen 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

Kegiatan ini juga dihadiri oleh bapak Mustahit selaku babinsa Desa Sawahan 

dan juga salah satu anggota dari PATBM Desa Sawahan. Bapak Mustahit datang 

untuk mengontrol kegiatan yang diadakan oleh kelompok FAD di aula serbaguna 

balai Desa Sawahan. 

Gambar 7.3 

Monitoring oleh Babinsa Desa Sawahan 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 
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Gambar 7.4 

Foto Bersama Kelompok FAD dan etua IPM Trenggalek 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

Kegiatan di atas merupakan proses untuk menuju suatu perubahan untuk 

anak-anak yang orang tuanya bekerja sebagai buruh migran. Untuk memastikan 

bahwa program pemberdayaan yang direncanakan benar-benar dapat memberikan 

manfaat terbaik bagi anak-anak. Oleh sebab itu, yang dibutuhkan bukan hanya 

sekedar menetapkan anak sebagai sasaran program. Tetapi, yang tak kalah penting 

adalah bagaimana menempatkan kepentingan terbaik anak di atas segala-galanya. 

 

C. Advokasi Program Desa untuk Perlindungan Anak 

Advokasi sering dianggap sebagai salah satu strategi yang ampuh untuk 

menyelesaikan permasalahan sosial. Setelah melakukan program pendidikan bagi 

orang tua untuk pemenuhan perlindungan dan hak anak serta pelatihan 

manajemen/pelatihan kapasitas pengelolaan kelompok FAD perlu adanya advokasi 

kebijakan pemerintah desa untuk keberlanjutan program tersebut. Karena advokasi 

merupakan suatu upaya untuk mengingatkan dan mendesak pemerintah atau para 
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pemangku kepentingan yang lainnya untuk selalu konsisten dan bertanggungjawab 

melindungi dan menyejahterakan seluruh masyarakat. 

Sebelum melakukan advokasi, peneliti bersama kelompok PATBM 

melakukan FGD bersama yang dilakukan pada 30 Januari 2017 untuk membentuk 

tim advokasi yang dibentuk dari perwakilan dari tiap-tiap RT, tokoh-tokoh penting 

masyarakat, dan kelompok-kelompok yang ada di Desa Sawahan. terdapat 5 orang 

yang masuk dalam tim advokasi yang terdiri dari Sigit (37 tahun) yang menjabat 

sebagai jogoboyo di kelurahan Desa Sawahan dan salah satu pembina kelompok 

Forum Anak Desa (FAD), Mud (30 tahun) anggota kelompok Pemberdayaan Anak 

Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM), Wiwin (30 tahun) Ketua kelompok sadar 

wisata Desa Sawahan, Mustahit (35 tahun) babinsa Desa Sawahan dan salah satu 

anggota kelompok PATBM, mbah Joyo (65 tahun) tokoh masyarakat yang ada di 

Dusun Singgahan dan masih aktif dalam kegiatan desa. Setelah membentuk tim, 

tim advokasi harus menentukan masalah yang di advokasi sesuai dengan 

kesepakatan yang ditetapkan bersama yakni kebijakan peraturan dan program desa 

mengenai perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak terutama pada anak yang 

orang tuanya bekerja sebagai buruh migran. 

Kegiatan advokasi ini dilakukan bersama dengan pemerintah Desa Sawahan. 

Peneliti bersama tim advokasi melakukan lobbi-lobbi atau negosiasi kepada 

pemerintah desa untuk menetapkan peraturan-peraturan mengenai perlindungan 

dan hak anak dengan pertimbangan-pertimbangan pengambilan keputusan 

menyangkut masa depan anak, bukan dengan ukuran orang dewasa, apalagi 

berpusat kepada kepentingan orang dewasa. Dalam advokasi juga menetapkan 
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program-program yang telah dilaksanakan oleh masyarakat tersebut menjadi 

program desa yang berkelanjutan atau tidak berhenti pada hari itu juga, karena hal 

ini menyangkut kesejahteraan sosial bagi masyarakat Desa Sawahan terutama pada 

anak-anak. Pemerintah desa menyetujui dan senang dengan adanya kampanye 

untuk masyarakat Desa Sawahan dan pelatihan untuk kelompok Forum Anak Desa, 

tetapi pihak aparat desa tidak bisa mengeluarkan dana yang lebih untuk kegiatan 

tersebut. Dana yang ada masih difokuskan pada perbaikan infrastruktur guna untuk 

kepentingan Desa Sawahan menuju Desa wisata. 


